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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur selayaknya tercurah kehadirat Allah SWT yang tanpa henti mengucurkan
rahmat dan karunia Nya, dalam bentuk kesadaran dan kemampuan bersyukur kepadaNya, dan dengan
ijinnya proseding dapat diselesaikan. Proseding dari kegiatan Seminar Nasional bedah buku dan PIT
IGI XVII, dengan Tema “ Geo Maritim : Upaya mewujudkan Poros Maritim Dunia dalam Perspektif
Geografi” .

Tema tersebut dipilih, dikarenakan Indonesia sebagai negara kepulauan atau maritim menjadi polemik
khalayak luas. Terlebih manakala presiden ketujuh Rl menjadikan upaya mewujudkan proros maritim
dunia sebagai salah satu pokok kebijaksanaan pemerintah. Salah satu mengatasi dilema tersebut
dengan menggunakan paradigma geomaritim. Paradigma geomaritim memiliki semangat keingintahuan
(curiosity), eksplorasi (eksploration) dan penemuan (discovery) dan aksi (action)terhadap dunia maritim
untuk kesejahteraan manusia. Geomaritim dipandang tepat sebagai suatu transdisipiln karena dapat
mensinergikan tindakan ilmiah dan praktis para pemangku kepentingan (stakeholder dalam
mengkontruksi realitas fakta dan permasalahan hingga mengelolanya.
Para geograf yang terikat dalam lkatan Geografi Indonesia (IGI) mampu memberikan kontribusi
pemikiran maupun informasi geospasial untuk ikut mensukseskan pembangunan poros maritime dunia.
Kontribusi pemikiran yang berdimensi geograi ini tentu saja tidak bermaksud memberikan konsep
tandingan terhadap pembangunan poros maritime dunia, tetapi memperkaya konsep yang ada berikut
implementasinya semakin komprehensif integral, berdaya guna dan berhasil guna.
Rangkaian kegiatan meliputi bedah buku, seminar, kongres IGlI, Filed trip menanam mangrove di Pulau
Seribu. Peserta kegiatan terdiri dari akademisi, praktisi, anggota asosiasi profesi, mahasiswa dan
pemerintah.
Prosiding ini berisi makalah, dengan tema geomaritim : Upaya mewujudkan poros maritime dunia dalam
perspektif geografi ‘. Sub tema terbagi menjadi 6 yaitu :

1. llmu geografi (Remote Sensing, modeling, dinamika spasial)

2. Pendidikan geografi(Pengembangan kurikulum pendidikan geografi)

3. Aplikasi Geografi ( Pengelolaan pesisir, kelautan, P2K, Pemanfaatan sumber daya laut dan

kemaritiman, pembangunan wilayah perbatasan)

4. Pengelolaan lingkungan hidup, kebencanaan dan perubahan iklim

5. Sertifikasi profesi (mendukung kegiatan MEA 2015, dan MAP 2020)

6. Topik lain yang terkait
Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terkait dalam pelaksanaan

kegiatan ini yaitu , panitia bersama ( BIG, Prodi Geografi UNJ, Fakultas Geografi UGM), pelaksana



panitia , IGl, serta pihak-pihak lain yang belum kami sebut, tetapi banyak membantu atas
terselenggaranya kegiatan ini serta terwujudnya prosiding ini. Semoga Allah SWT meridhai semua

langkah dan perjuangan kita, serta berkenan mencatatnya sebagai amal ibadah. Amin.

Jakarta, April 2016
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PENERAPAN AKSI ADAPTASI DAN MITIGASI PERUBAHAN IKLIM BERBASIS KEARIFAN
LOKAL PADA MASYARAKAT KAMPUNG KUTA KABUPATEN CIAMIS JAWA
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji penerapan aksi adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim secara terukur dan berkesinambungan berbasis kearifan lokal pada masyarakat
Kampung Kuta di Desa Karangpaningal Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat.

Metode deskriptif kualitatif dilakukan sebagai pendekatan penelitian.Kearifan lokal dikaji sebagai
basis dalam penelitian ini.Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara
dengan beberapa narasumber.Analisis data secara kualitatif melalui, reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kehidupan masyarakat Kampung Kuta masih sangat
tergantung pada alam dan senantiasa menjaga keseimbangan alam dengan melakukan pengelolaan
sumber daya alam dan lingkungan hidup yang berkelanjutan. Kearifan lokal masyarakat Kampung Kuta ini
merupakan aksi lokal terkait dengan upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, antara lain terlihat dari
aturan : (1) perlindungan sumber-sumber mata air, (2) melestarikan hutan dan satwa, (3) penanaman
vegetasi, dan (4) struktur kontruksi bangunan yang adaptif

Tradlisi leluhur sebagai bagian dari kearifan lokal masih tetap dijalankan sampai saat ini karena
merupakan amanah leluhur yang harus dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada.Kampung Kuta
merupakan salah satu lokasi penerima penghargaan Program Kampung Iklim (ProKlim) tahun
2013.Bentuk kearifan lokal yang sudah dijalankan masyarakat Kampung Kuta tersebut yaitu budaya tabu
atau pamali yang telah mendorong partisipasi aktif masyarakat /menjadi model percontohan penerapan
aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dan berperan sebagai agen pembawa perubahan bagi
lingkungan di sekitarnya. Kesemuanya itu dilakukan dengan mendasarkan pada ketentuan adat dan
pikukuh yang telah tertanam dalam jiwa dan dilakukan dengan penuh kesadaran oleh seluruh masyarakat.
Kata kunci: Adaptasi, Mitigasi, Perubahan Iklim, Kearifan Lokal

A. PENDAHULUAN

Setiap daerah di Indonesia memiliki kearifan lokal berbeda-beda yang disebabkan oleh adanya
proses interaksi antara manusia dengan lingkungannya dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhan
hidupnya. Kearifan lokal merupakan salah satu produk kebudayaan suatu masyarakat. Sebagai produk
kebudayaan, kearifan lokal terlahir karena adanya kebutuhan akan nilai, norma dan aturan yang menjadi
model untuk melakukan suatu tindakan.

Dalam mengelola dan memanfaatkan lingkungan hidup untuk memenuhi kebutuhannya, banyak
komunitas lokal di Indonesia yang memiliki pedoman tentang nilai-nilai budaya yang mereka
miliki.Demikian halnya dengan pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan hidup pada masyarakat
Kampung Kuta sebagai sebuah komunitas yang masih teguh memegang dan menjalankan tradisi dengan
pengawasan kuncen dan ketua adatnya. Masyarakat tunduk patuh pada hukum sebagai bentuk taat
aturan dalam adat mereka berupa tabu atau pamali yang harus ditaati, dipatuhi, dan diyakini
keberadaanya. Kepercayaan terhadap larangan dan adanya makhluk halus atau kekuatan gaib masih
tampak dalam kehidupan mereka.Masyarakat di Kampung Kuta ini hidup dengan dilandasi kearifan lokal
yang terikat oleh aturan-aturan adat.

Kearifan lokal di Kampung Kuta masih tetap dijalankan sampai saat ini karena merupakan
amanah leluhur yang harus dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada. Bentuk kearifan lokal yang
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sudah dijalankan masyarakat Kampung Kuta tersebut yaitu budaya tabu atau pamali. Budaya
inimerupakan suatu aturan atau norma yang mengikat dan mengatur kehidupan masyarakat. Dalam
budaya tabu terdapat prinsip-prinsip yang dapat dikelompokkan dalam prinsip-prinsip yang berhubungan
dengan pengelolaan sumberdaya alam, serta prinsip-prinsip yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari.

Beberapa aturan adat warisan ajaran leluhur yang masih dipatuhi masyarakat Kampung Kuta
diantaranya telah berhasil : melestarikan rumah adat, melestarikan hutan dan satwa, melestarikan
sumber-sumber mata air, melestarikan kesenian setempat, dan melestarikan upacara adat setempat.
Tradisi leluhur yang masih dijalankan tersebut diyakini oleh mereka apabila tidak dilaksanakan atau jika
melanggar aturan adat, masyarakat percaya mereka akan mendapatkan sanksi dari karuhun. Sanksi
tersebut dapat berupa penyakit, serangan hama tanaman, gempa bumi, tanah longsor, dan bahkan
kematian yang dapat melanda seluruh wilayah kampung.

Kesadaran masyarakat untuk melestarikan lingkungan tumbuh secara efektif melalui pendekatan
kebudayaan, hal ini dapat menjadi sebuah kekuatan penting dalam pengelolaan lingkungan.Hutan
keramat bagi masyarakat adat merupakan simbol keberlangsungan kehidupan, terlepas dari unsur-unsur
mistis dan bentuk-bentuk kepercayaan. Hutan ini dijaga dengan berbagai tabu yang berfungsi sebagai
pengendali segala aktivitas manusia yang berhubungan dengan tempat tersebut.

Atas upaya dan konsitensi mempertahankan kearifan lokal tersebut, masyarakat Kampung Kuta
berhasil memperoleh penghargaan Kalpataru untuk Kategori Penyelamat Lingkungan pada tahun 2002
yang diperoleh karena mereka telah berhasil menjaga kelestarian hutan keramat ‘“leuweung
gede”Disamping penghargaan tersebut, masyarakat Kampung Kuta juga telah berhasil memperoleh
penghargaan Program Kampung Iklim (ProKlim) tahun 2013 dari Deputi Bidang Pengendalian Kerusakan
Lingkungan dan Perubahan lklimKementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia. Penghargaan ini
diberikan kepada Kampung Kuta karena masyarakatnya telah berpartisipasi aktif dalam upaya
melaksanakanaksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim berbasis kearifan lokalsecara berkelanjutan.

Masyarakat Kampung Kuta tetap kukuh memelihara tradisi yang membingkai kehidupannya
sehingga berhasil memperoleh penghargaan Kalpataru dan ProKlim.Nilai-nilai dari kearifan-kearifan lokal
yang sudah teruji dan terbukti ampuh mengendalikan perilaku manusia dalam berinteraksi dengan alam
atau dengan sesamanya ini selaras dengan penerapan aksi adaptasi dan mitigasi untuk mengantisipasi
perubahan iklim yang berbasis kearifan lokal pada masyarakat Kampung Kuta Kabupaten Ciamis Jawa
Barat.

Kehidupan masyarakat Kampung Kuta masih sangat tergantung pada alam dan senantiasa
menjaga keseimbangan alam dengan melakukan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup
yang berkelanjutan.Kearifan lokal masyarakat Kampung Kuta yang mendukung upaya adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim tersebut diantaranya adalah :perlindungan terhadap sumber-sumber mata air,
melestarikan hutan dan satwa, penanaman vegetasi, struktur kontruksi bangunan yang adaptif.

Bentuk kearifan lokal yang sudah dijalankan masyarakat Kampung Kuta tersebut telah
mendorong partisipasi aktif masyarakat serta menjadi model percontohan penerapan aksi adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim sebagai agen pembawa perubahan bagi lingkungan di sekitarnya.Kesemuanya
itu dilakukan dengan mendasarkan pada ketentuan adat dan pikukuh yang telah tertanam dalam jiwa dan
dilakukan dengan penuh kesadaran oleh seluruh masyarakat.

Penelitian tentang kearifan lokal masyarakat adat telah banyak dilakukan oleh para peneliti yang
menghasilkan simpulan bahwa berbagai macam kearifan lokal sebagai sarana pengetahuan yang holistik
tersebut memiliki banyak manfaat dalam kehidupan.Salah satu peranan kearifan lokal masyarakat
Kampung Kuta Kabupaten Ciamis Jawa Barat yang menjadi fokus dalam penelitian ini bermanfaat dalam
penerapan aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklimdi Kampung Kuta sebagai lokasi Program Kampung
Iklim (ProKlim).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji penerapan aksi adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim secara terukur dan berkesinambungan berbasis kearifan lokal pada masyarakat
Kampung Kuta di Desa Karangpaningal Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis Jawa Barat.
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B. METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di Kampung Kuta, Desa Karangpaningal, Kecamatan Tambaksari, Kabupaten
Ciamis, Provinsi Jawa Barat
2. Data yang dibutuhkan

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dihasilkan data deskriptik berupa kata-kata tertulis
atau lisan dan tindakan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.
3. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer,
dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participation observation),
wawancara mendalam (in depth intervieu) dan dokumentasi.
4. Metode analisis data

Metode deskriptif kualitatif dilakukan sebagai pendekatan penelitian dan Kearifan lokal dikaji
sebagai basis dalam penelitian ini.Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok (Syaodih, 2007: 60).Analisis
data secara kualitatif melalui, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tradisi leluhur sebagai bagian dari kearifan lokal masyarakat Kampung Kuta masih tetap
dijalankan sampai saat ini karena merupakan amanah leluhur yang harus dilaksanakan sesuai dengan
aturan yang ada.Kampung Kuta merupakan salah satu lokasi penerima penghargaan Program Kampung
Iklim (ProKlim) tahun 2013.Bentuk kearifan lokal yang sudah dijalankan masyarakat Kampung Kuta
tersebut yaitu budaya tabu atau pamali yang telah mendorong partisipasi aktif masyarakat /menjadi model
percontohan penerapan aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dan berperan sebagai agen pembawa
perubahan bagi lingkungan di sekitarnya. Kesemuanya itu dilakukan dengan mendasarkan pada
ketentuan adat dan pikukuh yang telah tertanam dalam jiwa dan dilakukan dengan penuh kesadaran oleh
seluruh masyarakat.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Sibarani, 2014:178), bahwa “kearifan lokal
berfungsi sebagai pembentukan kepribadian dan karakter yang baik, sebagai penanda identitas atau jati
diri sebuah komunitas, sebagai elemen perekat kohesi sosial, sebagai cara pandang (worldview) atau
landasan berpikir bersama sebuah komunitas, dan sebagai dasar berinteraksi anggota komunitas baik
secara internal maupun secara eksternal”,

Hasil penelitian sekaitan dengan penerapan aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim berbasis
kearifan lokal pada masyarakat Kampung Kuta Kabupaten Ciamis Jawa Barat menunjukkan bahwa :

1. Kehidupan masyarakat Kampung Kuta masih sangat tergantung pada alam dan senantiasa menjaga
keseimbangan alam dengan melakukan pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup yang
berkelanjutan.Soemarwoto (1983:66) yang menyatakan bahwa “pengelolaan lingkungan dapat diartikan
sebagai usaha secara sadar untuk memelihara atau dan memperbaiki mutu lingkungan agar kebutuhan-
kebutuhan dasar manusia dapat terpenuhi dengan sebaik-baiknya”.Hal ini berhasil mereka wujudkan
dalam kehidupan sehari-hari dan telah menjadi tradisi yang dapat dibanggakan karena telah berhasil
melestarikan budaya dan lingkungannya. Keberhasilan tersebut tercermin dari beberapa indikator,
diantaranya :

a. Budaya Tabu dan Larangan Kampung Kuta

Ungkapan tradisional berupa tabu atau pamali merupakan larangan adat yang harus ditaati,
dipatuhi, dan diyakini keberadaannya, baik bagi masyarakat pendukungnya maupun bagi masyarakat di
luar pendukungnya. Budaya inimerupakan suatu aturan atau norma yang mengikat dan mengatur
kehidupan masyarakat. Dalam budaya tabu terdapat prinsip-prinsip yang berhubungan dengan
pengelolaan sumberdaya alamserta prinsip-prinsip yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
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Tabel 1: Tabu dan Larangan Kampung Kuta

No

Tabu dan Larangan Kampung Kuta

Jenis Tabu dan Larangan

Makna

Teu kenging disapatu  atawa
disendal, teu kenging make emas
lamun rek asup ka tempat keramat

Tidak boleh menggunakan sepatu
atau sandal, tidak boleh memakai
perhiasan dari emas jika mau
memasuki tempat-tempat keramat

Tabu ini mengandung nilai bahwa masyarakat Kampung Kuta sangat
menghormati sikap-sikap yang sederhana, bersahaja dan patuh kepada
norma-norma sosial yang berlaku. Mereka memiliki sifat religius yang
sangat tinggi serta menghormati peningglan leluhur, yaitu tempat keramat.
Tempat keramat yang dimaksud adalah sebuah kawasan hutan yang dihuni
oleh makhluk-makhluk gaib yang baik, yang menguasai dan senantiasa
menjaga Kampung Kuta. Setiap orang yang akan memasuki hutan tersebut
tidak boleh menggunakan sepatu sandal serta perhiasan

Teu kenging nyiduh, kahampangan,
kabeuratan ditempat karamat

Tidak boleh meludah, buang air
kecil, buang air besar di tempat
keramat

Tabu tersebut merupakan kearifan tradisional yang sangat menjunjung
tinggi nilai-nilai kebersihan dan kesopanan. Pemeliharaan hubungan alam
dengan manusia yang selaras dan seimbang pun tercermin dalam
ungkapan tersebut. Jika orang meludah, membuang air kecil bahkan air
besar maka akan menyebabkan lingkungan alam akan tercemar

Jalma nu maot
dipendem di Kuta

teu meunang

Setiap orang yang meninggal tidak
boleh dikubur di Kampung Kuta

Tabu ini mencerminkan kepercayaan masyarakat Kampung Kuta terhadap
mitos leluhur dan penghargaan terhadap leluhurnya. Salah seorang
karuhun masyarakat Kampung Kuta yaitu Ki Bumi dimakamkan di Cibodas,
maka sebagai bentuk penghormatan terhadapnya, setiap yang meninggal
akan dikuburkan di Dusun Cibodas

Dalam persepsi masyarakat terdapat kepercayaan bahwa tanah Kuta harus
selalu suci, sedangkan mayat sifatnya kotor karena telah banyak dosa.
Maka untuk tetap memelihara kesucian tanah setiap orang yang meninggal,
terutama orang dewasa dilarang untuk dimakamkan di Kampung Kuta

Teu kenging ngadamel bumi ku
tembok, suhunan teu kenging ku
kenteng, namung kedah ku kiray
atanapi injuk

Tidak boleh membuat rumah dari
bahan tembok atap tidak boleh
menggunakan genting tetapi harus
menggunakan alang-alang atau ijuk

Tabu ini menunjukkan satu simbol jika bahan-bahan yang berasal dari
tanah (tembok dan genting) serta tempatnya melebihi batas kepala
manusia sama artinya manusia berada dalam tanah atau dikubur, artinya
sama dengan orang yang mati, padahal di dunia ini manusia hidup tidak
boleh seperti orang mati yang tidak berdaya. Tujuan lain dari tabu ini sama
halnya dengan tabu-tabu lain yang berhubungan dengan kondisi tanah di
Kampung Kuta yang labil. Jika rumah dari tembok dan beratap genting
tentu akan menambah bobot tekanan terhadap tanah, hal ini dikhawatirkan
rumah akan melesat dan ambruk, kemungkinan akan membahayakan
keselamatan penghuninya

Teu kenging ngadamel sumur jero

Tidak boleh membuat sumur dalam

Kepercayaan mereka ini dilaksanakan untuk mengantisipasi kerusakan
tanah di Kampung Kuta yang merupakan endapan rawa yang sifatnya labil
sehingga kalau digali terlalu dalam dapat mengakibatkan longsor. Selain itu
mitos yang dipercayai masyarakat Kampung Kuta bahwa dibawah tanah
Kampung Kuta tersimpan harta karun peninggalan nenek moyangnya, yaitu
Ratu Galuh. Mereka berkewajiban untuk memelihara harta karun tersebut
oleh karena itu, dilarang menggali tanah di Kampung Kuta karena kalau
digali (melanggar tabu) maka arwah para leluhur akan murka dan Kampung
Kuta dapat musnah tertimbun tanah

Teu kenging ka cai wayah bedug

Tidak boleh pergi ke air/ kejamban
pada saat tengah hari atau dzuhur

Tabu ini menunjukkan kepercayaan masyarakat Kampung Kuta terhadap
mahluk atau roh halus sebagai pengganggu dan pemelihara. Roh/mahluk
pengganggu biasanya berkeliaran pada waktu dzuhur dan menjelang
maghrib (sareupna) ditempat-tempat pemandian. Jika hal ini dilanggar,
akan mengalami kesurupan atau akan sakit

Secara logis larangan tersebut sangat berhubungan dengan kesehatan
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No

Tabu dan Larangan Kampung Kuta

Jenis Tabu dan Larangan

Makna

manusia. Tengah hari matahari sedang pada puncaknya termasuk suhu
tubuh jika pada saat suhu tubuh disiram air dingin akan menyebabkan
penurunan yang drastis suhu tubuh Secara mendadak akibatnya yang
bersangkutan akan pingsan atau masuk angin. Begitupun pada saat
maghrib udara sudah dingin, jikka memaksakan mandi tubuh akan
kedinginan yang tentunya akan berakibat sakit

7 | Lalaki teu kenging ka goah Tabu ini mengandung nilai bahwa di Kampung Kuta telah menetapkan
pembagian kerja antara laki- laki dan perempuan. Laki-laki bertugas
Laki- laki tidak boleh memasuki | mencari nafkah (di luar rumah) dan perempuan memasak serta
tempat penyimpanan beras atau | menyiapkan makanan di dapur (di dalam rumah). Jika seorang laki- laki
keperluan dapur (apalagi | mengerjakan pekerjaan perempuan dipandang rendah dalam kultur
mengambilnya) masyarakat, demikian pula sebaliknya, situasi terebut menunjukkan adanya
saling percaya antara suami dan istri
8 | Teu kenging diuk dina lawang panto | Tabu ini biasanya ditujukan kepada anak-anak. Kepada anak perempuan
biasanya ditambah dengan kalimat bisi nongtot jodo maksudnya susah
Tidak boleh duduk diambang pintu mendapatkan jodoh, dan kepada anak laki-laki menggunakan kalimat bisi
loba halangan maksudnya dikhawatirkan banyak rintangan dalam
melakukan suatu pekerjaan
Dalam tabu ini mengandung ajaran pendidikan agar anak laki-laki mau
berusaha dan bekerja keras, sedangkan perempuan harus dapat menjaga
harga diri kawaanitaannya, secara logis larangan ini dimaksudkan agar
yang duduk tidak menghalangi orang lain yang lalu lalang, tidak mustahil
tamu yang akan datang pun dapat membatalkan kunjungan. Duduk di
ambang pintu pun dapat menyebabkan masuk angin, sebab angin yang
masuk melalui pintu sangat kencang
9 | Teu kenging nyiaran sareupna Tabu ini ditujukan kepada anak perempuan, orang tua dilarang melakukan
pekerjaan itu karena pada waktu maghrib adalah waktu untuk beribadah.
Tidak mencari kutu pada saat | Secara harfiah, apabila pekerjaan ini dilakukan akan dapat membuat
magrib kerusakan pada mata karena telah berkurangnya sinar matahari
10 | Ngaran teu meunang tina bahasa | Dalam tabu tersebut tercermin fanatisme daerah. Daerah Sunda adalah
jawa kudu sunda peninggalan nenek moyangnya, oleh karena itu, untuk menjaga
Nama tidak boleh menggunakan | kelestariannya maka nama orang sunda harus menggunakan Bahasa
bahasa jawa, harus dari bahasa | Sunda tidak boleh dari Bahasa Jawa
Sunda
11 | Teu meunang turun ka ranjang | Tabu ini ditujukan kepada orang yang ditinggal mati oleh suami atau
atawa naek ka ranjang istrinya, tidak boleh menikahi adik atau kakak suami atau istrinya'
Maksudnya untuk memperluas persaudaraan sebab jika perkawinan hanya
Tidak boleh menikahi adik ipar atau | dilakukan antar saudara akan mempersempit tali persaudaraan, jika hal
kakak ipar apabila salah satu | tersebut dilakukan anggapan masyarakat Kampung Kuta akan
pasangan suami atau istri meninggal | menyebabkan anak yang lahir akan cacat bawaan
dunia
12 | Istri nu ngandeg teu kenging | Tabu ini ditujukan kepada perempuan yang sedang hamil agar tidak terlihat
nganggo sinjang jangkung aurat
Tidak boleh memakai kain panjang
terlalu tinggi ke atas
13 | Teumeunang dahar bari nangtung Tabu ini biasa digunakan orang tua untuk mendidik anaknya agar mereka

Tidak boleh makan sambil berdiri

senantiasa mempunyai sifat disiplin sertra sopan santun, baik dalam
lingkungan keluarga maupun masyarakat. Masyarakat Kampung kuta
beranggapan bahwa orang yang makan sambil berdiri tidak sopan terhadap
orang-orang disekitarnya serta tidak sopan terhadap leluhur
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No

Tabu dan Larangan Kampung Kuta

Jenis Tabu dan Larangan

Makna

14 | Lamun indit-inditan kudu mawa obor | Tabu ini menunjukkan keadaan alam Kampung Kuta yang banyak dirimbuni
pepohonan membuat suasana malam sangat gelap. Ungkapan ini biasanya
Apabila berpergian (diwaktu malam) | ditujukan kepada orang yang akan menjemput paraji atau dukun beranak.
harus membawa obor (lampu | Dalam masyarakat Kampung Kuta terdapat kepercayaan bahwa orang
minyak tanah yang biasanya terbuat | yang menjemput paraji biasanya diikuti oleh mahluk halus pengganggu
dari ruas bambu) seperti kuntilanak yang bertujuan menganggu wanita sedang hamil atau
mau melahirkan. Mahluk halus tersebut takut dengan cahaya, oleh karena
itu, disarankan untuk selalu menggunakan obor
15 | Lamun nyadap ulah | Tabu ini merupakan nasihat kepada para penyadap yang akan mengambil
nyolendangkeun sarung air lahang (air nira). Jika menyadap sambil berselendang sarung
dikhawatirkan akan tersangkut pada pelepah daun enau dan orang tersebut
Apabila akan menyadap (air nira) | terjatuh. Dalam tabu ini terkandung pesan bahwa dalam bekerja itu
tidak boleh berselendang sarung seseorang harus disiplin, baik dalam penggunaan peralatan kerja atau
dalam pakaian kerja
16 | Tujuh poe sanggeus nikah teu | Larangan ini muncul karena pernikahan jaman dulu yang terjadi dengan
meunang sakamar cara dijodohkan orang tua sangat mungkin diantara keduanya tidak saling
mencintai atau rasa cinta hanya dimiliki oleh salah satu orang, oleh sebab
Tujuh  hari  setelah  menikah | itu untuk mengantisipasi perceraian akibat ketidaksukaan terhadap
(mengucapkan akad nikah) | pasangannya, mereka tidak boleh tidur sekamar, dengan harapan jika
pengantin tidak boleh tidur sekamar | terjadi perceraianpun si gadis masih tetap perawan
17 | Tujuhpoe samemeh disepitan, teu | Tabu tersebut merupakan ungkapan sayang orang tua terhadap anaknya
kenging lulumpatan yang akan disunat.Tabu tersebut erat hubungannya dengan masalah
Tujuh hari sebelum disunat, anak | kesehatan anak yang akan disunat. Dengan main berlari-larian
yang akan disunat tidak boleh | dikhawatirkan pada saat disunat akan sakit atau banyak mengeluarkan
berlari-lari darah
18 | Teu menang kacai sareupna Tabu tersebut lebih ditujukan kepada wanita yang sedang hamil. Makna
yang terkandung dalam tabu tersebut berupa nasehat bahwa sebaiknya
Tidak boleh kejamban pada hari | mandi tidak terlalu sore atau malam hari karena udara dingin. Letak kamar
menjelang malam atau saat magrib | mandi yang jauh dari rumah dikhawatirkan membahayakan wanita hamil
misalnya jatuh terpeleset, mengingat rata-rata penglihatan orang pada saat
itu sudah tidak jelas karena hari gelap
19 | Nu kakandungan teu meunang | Tabu ini berisi nasehat kepada wanita hamil untuk tidak memakan buah
ngadahar butuh kelapa yang sudah hampir tumbuh tunas. Larangan ini berdasarkan pada
kepercayaan bahwa pelanggaran terhadap larangan ini akan
Wanita hamil tidak boleh memakan | mengakibatkan bayi yang dilahirkan kelak akan terjangkit panas. Alasan ini
kelapa yang sudah berkecambah | sangat rasional sebab buah kelapa yang hendak muncul tunasnya dalam
(hampir menjadi kitri) keadaan asam dan dapat menggugurkan kandungan sama halnya jika
memakan buah nanas muda.
20 | Parawan teu meunang lila-lila di cai | Makna yang terkandung dalam larangan ini berupa nasihat kepada seorang
gadis. Secara mistis dipercaya benar bahwa kuntilanak senang bermain air,
Seorang gadis atau perawan tidak | hingga jika berlama-lama di jamban dikhawatirkan diganggu kuntilanak.
boleh terlalu lama dijamban Secara logis jika berlama-lama di air akan kedinginan. Alasan lainnya
berkaitan dengan masalah etika, yakni jika mandi terlalu lama, tubuh yang
tidak tertutup sehelai baju akan lama terlihat orang lain.
21 | Ulah moyok urang Kampung Kuta Larangan ini sebenarnya bukan hanya berlaku untuk orang kuta, tetapi

Tidak  boleh
Kampung Kuta

menghina  orang

berlaku juga untuk orang lain. Sikap menghina orang lain adalah sikap
salah, orang yang dihina belum tentu labih rendah daripada orang yang
menghina. Tabu ini pun bermakna bahwa manusia di mata Allah memiliki
kedudukan sama, tidak dibedakan oleh kekayaan, kedudukan, melainkan
dibedakan oleh amal perbuatannya
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Sumber : Hasil Wawancara, 2015.

b. Penghargaan Kalpataru dan Program Kampung Iklim (ProKlim)

Kampung Kuta berhasil memperoleh penghargaan Kalpataru untuk Kategori Penyelamat
Lingkungan pada tahun 2002 yang diperoleh atas keberhasilan masyarakat dalam menjaga kelestarian
hutan keramat ‘leuweung gede’.

Disamping penghargaan Kalpataru, masyarakat Kampung Kuta juga telah berhasil memperoleh
penghargaan Program Kampung Iklim (ProKlim) tahun 2013 dari Deputi Bidang Pengendalian Kerusakan
Lingkungan dan Perubahan l|klimKementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia. Penghargaan ini
diberikan kepada Kampung Kuta karena masyarakatnya telah berpartisipasi aktif dalam upaya
melaksanakan aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim berbasis kearifan lokal secara berkelanjutan.

v,

KAWASAN | LOKAS|
PROGRAM KAMPUNG IKLIM (PROKLI)

KAMPUNG KUTA

DESA KARANGPANINGAL
KECAMATAN TAMBAKSARI

CADANPENGENDALAN =
LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN CIAHS )

Gambar 1 : Penghargaan Kalpataru dan Proklim di Kampung Kuta

1. Kearifan lokal masyarakat Kampung Kuta ini merupakan aksi lokal terkait dengan upaya adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim, antara lain terlihat dari aturan :
a. Perlindungan sumber-sumber mata air

Masyarakat Kampung Kuta memiliki kearifan lokal yang didalamnya terdapat prinsip
keberlanjutan sebagai acuan dalam mengelola sumberdaya air yakni : fungsi ekologis, ekonomi, sosial-
budaya. Ketiga aspek yang berperan dalam pengelolaan sumberdaya air ini menunjukan saling
keterhubungan satu sama lain. Ketiga aspek tersebut terdapat dalam kearifan lokal yang dimiliki
masyarakat.Sehingga hal ini menunjukan bahwa kearifan lokal yang ada mampu menjaga keberlanjutan
baik dalam pemanfaatan maupun dalam pengelolaan sumberdaya air.

Sumberdaya air yang terdapat di Kampung Kuta digunakan dalam dua fungsi yaitu untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk ritual adat nyipuh di dalam Hutan Keramat.Sumber mata air
Ciasihan diyakini dapat menimbulkan rasa sayang dari orang lain pada penggunanya. Ciasihan di
Kampung Kuta ada di dua tempat yaitu yang di Leuweung Gede dan di tengah kampung.Bagi yang nyipuh
di tempat itu, disarankan untuk nawur (melemparkan) uang semampunya.Hal ini disarankan pula ketika
menyipuh diri di kawah pamarekan.Nawur dalam adat Kuta merupakan perlambang mau berkorban
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Gambar 2 : Ritual Adat Nyipuh di Hutan Keramat
Sumberdaya air ini diambil dari sumber air bersih yang berasal dari empat mata air, yaitu
Cibungur, Ciasihan, Cinangka dan Cipanyipuhan.Masyarakat hanya memanfaatkan sumber mata air ini
untuk semua kebutuhan hidup sehari-hari dan dilarang untuk menggali sumur sendiri.Sementara untuk
ritual adat, digunakan sumber air dari Ciasihan dan Pamarakan yang ada di dalam Hutan Keramat.

b. Melestarikan hutan dan satwa

Keadaan lingkungan di Kampung Kuta sebagian besar merupakan kawasan hutan keramat atau
disebut sebagaileuweung gede”. Hutan ini menurut masyarakat Kuta merupakan kawasan hutan lindung
(hutan adat atau hutan keramat) yang dikeramatkan oleh masyarakat dan nenek moyang (leluhur)
Kampung Kuta.Hutan seluas +40 hektar ini berada di sebelah selatan Kampung Kuta.Hutan ini
merupakan hutan alam yang masih utuh dan terjamin keasliannya.

Leuweung Gede merupakan hutan yang dikeramatkan, karena dipercaya bahwa di hutan
tersebut merupakan tempat penyimpanan harta kekayaan Prabu Ajar Sukaresi. Di dalam hutan keramat
terdapat ratusan pohon tropis yang telah tumbuh ratusan tahun, seperti kitamiang, ribuan pohon pakis,
dan jenis pohon lain seperti rotan yang tumbuh dengan lebat. Kondisi Leuweung Gede benar-benar
sangat terjaga dengan baik.

Bagi masyarakat Kampung Kuta hutan dan segala isinya ini bukanlah hanya sekadar komoditi
dari segi ekonomi saja, melainkan sebagai bagian dari sistem kehidupan, dimana hutan memilki nilai
magis dan kepercayaan yang mereka pegang teguh.Oleh karena itu pemanfaatan hutan yang dilakukan
masyarakat Kampung Kuta tidak didasari oleh keinginan-keinginan eksploitatif tetapi lebih didasarkan
pada usaha-usaha mereka dalam memelihara keseimbangan dan kelestarian sumberdaya hutan.

Hutan di Kampung Kuta telah ada sejak zaman dahulu, bahkan sejak pertama nenek moyang
mereka datang ke Kampung Kuta. Hutan tersebut telah menjadi milik komunal (milik bersama) masyarakat
Kuta secara turun-temurun, yang telah diakui oleh kelompok masyarakat lain di sekitarnya. Hutan tersebut
dipertahankan keberadaannya oleh nenek moyang dan masyarakat Kuta karena berfungsi sebagai
daerah penyangga kampung dari Sungai Cijolang.Pengelolaan hutan dilakukan oleh masyarakat Kuta
dengan menghormati tradisi adat istiadat leluhumya sehingga keutuhan dan kelestarian hutan tetap
terjaga.

Menurut Susilo (2012:47), “lingkungan dan budaya memiliki peran besar dan saling
mempengaruhi. Tidak dapat dinafikan bahwa lingkungan memang memiliki pengaruh atas budaya dan
perilaku manusia tetapi pada waktu yang sama manusia juga mempengaruhi perubahan-perubahan
lingkungan”. Oleh karena itu, salah satu nilai penting dari budaya yang berkembang dalam masyarakat
adat Kampung Kuta adalah kepedulian akan keseimbangan dan keberlanjutan lingkungan”.

Hutan yang terdapat di Kampung Kuta berdasarkan statusnya merupakan hutan negara yang
diakui oleh masyarakat adat.Masyarakat adat memberlakukan aturan adat dalam mengelola hutan.Hutan
tersebut tidak diperbolehkan untuk dimanfaatkan segala sumberdaya hutan baik tumbuhan atau
hewan.Dilihat dari fungsinya, hutan di Kampung Kuta ini merupakan jenis hutan lindung.

Cara dan bentuk penghormatan masyarakat Kuta terhadap hutan tersebut adalah
diberlakukannya larangan (pamali) untuk semua masyarakat, baik penduduk setempat maupun tamu yang
datang berkunjung.Masyarakat dilarang mengambil kayu, ranting, tanaman dan binatang dari hutan,
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meskipun pohon tersebut telah tumbang atau hewannya telah mati.Pohon yang telah tumbang dibiarkan
menyatu dengan tanah dan menjadi pupuk organik bagi tanaman yang masih hidup.

Gambar 3:Aturan Memasuki Hutan Keramat

Hutan mengandung mitos dan legenda yang berbeda-beda bagi berbagai kelompok masyarakat
Indonesia sesuai dengan tahapan perkembangan sistem tata nilai sosial dan budayanya.Dahulu,
sebagian besar kelompok masyarakat meyakini bahwa hutan merupakan kawasan yang menakutkan
karena terdiri dari belantara yang lebat yang dihuni oleh berbagai jenis binatang buas.

Hutan keramat di Kampung Kuta dianggap mempunyai nilai religius, sehingga masyarakat
banyak yang melakukan ziarah.Untuk dapat masuk ke hutan tersebut pengunjung harus ditemani atau
dipandu oleh Kuncen Kampung Kuta. Ziarah ini dilakukan oleh mereka untuk berbagai tujuan, diantaranya
: meminta keselamatan hidup, keberkahan, keharmonisan rumah tangga, enteng jodoh, sukses pekerjaan,
terhindar dari bahaya, sembuh dari penyakit, ketentraman hidup, dan lain sebagainya. Masyarakat
dilarang atau tabu melakukan ziarah dengan niat yang tidak baik dan hanya boleh dilakukan pada hari
Senin dan Jumat untuk durasi waktu pada pukul 08.00 s.d 16.00 WIB.

Gambar 4 : Kuncen Memandu Pengunjung Memasuki Hutan Keramat

Bagi masyarakat atau pengunjung yang berziarah ke hutan keramat harus mematuhi aturan,
yaitu : dilarang memakai perhiasan dan alas kaki (sepatu/sandal), tidak memakai pakaian serba hitam dan
baju seragam pemerintah (safari), tidak boleh meludah dan buang hajat (kecil/besar). Masyarakat yang
berziarah juga dilarang untuk mengambil atau mengganggu tumbuhan dan hewan yang ada di dalam
hutankeramat.Kondisi hewan dalam suatu ekosistem jangan sampai terganggu keberadaannya. Bila hal
itu terjadi maka keseimbangan ekosistem hutan akan jadi berkurang. Pada akhirnya hewan yang
kekurangan makanan akan mencari sumber makanan lain. Bagi hewan buas seperti babi hutan, harimau
dan yang lainnya, harus mencari makan di luar hutan. Dalam sebuah jaring-jaring kehidupan, ada salah
satu mata rantai kehidupan yang hilang maka akan berdampak pada sistem kehidupan secara
keseluruhan.

Larangan meludah, buang air kecil atau besar merupakan cerminan hidup bersih yang diturunkan
oleh leluhur Kampung Kuta. Makna dari larangan meludah dan buang air dalam hutan adalah untuk
menjaga lingkungan alam agar tidak tercemar dan bau, serta menghindari (mencegah) terjadinya penyakit
yang diakibatkan oleh kotoran dan sampah, seperti diare, gatal-gatal, dan sakit kulit.
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Aturan dan larangan ketika memasuki hutan keramat merupakan wujud keserasian hidup antara
manusia dan alam yang telah diterapkan oleh nenek moyang Masyarakat Kuta.Hal itu memperlihatkan
bahwa leluhur Kampung Kuta sangat menghargai keberadaan tumbuhan dan hewan yang terdapat di
dalam hutan.

Masyarakat Kampung Kuta tidak pernah mengganggu dan merusakan hutan keramat, sehingga
kelestarian dan keutuhan hutan tetap terpelihara dengan baik.Kebutuhan kayu bakar untuk memasak
sehari-hari diambil dari kebun mereka.Kayu dan ranting kering tersebut dikumpul setiap hari dan disimpan
di elos atau kolong rumah.Keperluan makanan sehari-hari diperoleh dari hasil kebun dan ternak
peliharaan masyarakat.

Untuk menjaga kebersihan hutan keramat setiap bulannya pada hari Jum’at Kliwon dilakukan
gotong royong membersihkan hutan.Gotong royong dilakukan untuk membersihkan jalan setapak menuju
ke rawa di dalam hutan. Pembersihan jalan setapak dilakukan dengan cara membersihkan daun-daun
dan ranting pohon yang berguguran. Alat yang dipakai adalah sapu, tongkat, dan tangan.Untuk
membersihkan hutan keramat dilarang menggunakan peralatan dari besi, seperti golok, parang, atau
cangkul.

Budaya gotong royong membersihkan hutan tersebut menyebabkan kebersihan hutan terpelihara
dengan baik, sehingga memudahkan jalan bagi orang yang akan melakukan ziarah ke dalam hutan. Untuk
menjaga keutuhan dan kelestarian hutan adat, setiap bulan Kuncen dan beberapa orang warga kampung,
melakukan patroli mengelilingi hutan keramat. Patroli ini dilakukan untuk menjaga hutan dari pihak-pihak
yang akan merusak hutan atau mencuri kayu (menebang pohon).

Jika hutan dirusak karena diambil kayunya akan menyebabkan terjadi penurunan populasi
tanaman. Hewan yang terdapat dalam hutan, seperti kera, ular, harimau, dan kelalawar akan kekurangan
makanan dan akan masuk ke permukiman penduduk untuk mencari ternak atau tanaman (buah-buahan)
yang mereka butuhkan. Hal ini akan menyebabkan terganggunya keseimbangan alam dan hutan tidak lagi
berfungsi melindungi masyarakat.

Pemantauan dan pengawasan pelaksanaan aturan adat juga dilakukan oleh semua masyarakat
Kuta. Masyarakat akan memberi tahu kepada kuncen atau pengurus adat jika ada orang yang melanggar
adat, kemudian akan diberikan peringatan dan teguran oleh kuncen atau pengurus adat. Jika pelanggaran
dianggap penting, maka akan dilakukan upacara yang dipimpin oleh Kuncen di dalam hutan adat untuk
meminta maaf kepada leluhur/karuhun mereka.

c. Penanaman vegetasi

Tumbuh-tumbuhan yang mempunyai fungsi klimatologi dalam mengatur cuaca dan iklim, memiliki
fungsi hidrologi dalam mengatur tata air, fungsi ekologi dalam mengatur siklus biogeokimia dalam
menciptakan alur energi, alur Oksigen (O2) dan Carbondioksida (H20), dan sebagai paru-paru
lingkungan sebagai paru-paru lingkungan, serta menjadi pelindung lingkungan hidup dari berbagai
pencemaran, erosi, kekeringan, dan banjir.

Gambar 5 : Kondisi Pohon dan Hutan Kampung Kuta
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Kondisi tanah di Kampung Kuta tergolong subur tetapi kondisi tanahnya labil sehingga rawan
terjadi gerakan tanah dan erosi.Selain letaknya yang berada di sebuah lembah atau cekungan, kesuburan
tanah di lokasi ini terjadi karena jenis tanah yang berada di Kampung merupakan tanah gembur yang
berasal dari tanah cadas muda.

Dengan kesuburan tanah ini, banyak jenis tumbuhan yang tumbuh subur di Kampung Kuta
seperti : aren, padi, kelapa, pisang, dukuh, salak, kopi serta jenis lainnya. Berbagai macam jenis
tumbuhan ini hampir dapat dijumpai di setiap pekarangan rumah penduduk yang rata-rata memiliki lahan
pekarangan cukup luas serta lahan-lahan lainnya di sekitar kawasan Kampung Kuta.

Tiap rumah memiliki pekarangan yang cukup luas, biasanya pada lahan pekarangannya ditanami
oleh pohon pisang, kawung (aren), dukuh, salak, kopi dan jenis tanaman lain yang menghasilkan.
Sedangkan pembatas antar rumah dibatasi oleh pagar hidup atau tampa pagar pembatas.

Jumlah pohon aren yang ada di Kampung Kuta sebanyak 985 pohon yang masih produktif.
Setiap keluarga di Kampung Kuta rata-rata memiliki 7 atau 8 pohon aren produktif yang setiap harinya
dideres (diambil air niranya), dengan penghasilan gula aren sebanyak 1,5 kg per hari.

d. Struktur kontruksi bangunan yang adaptif

Upaya pelestarian rumah adat khas Kampung Kuta perlu dipertahankan, dipelihara, dan dijaga
keasliannya dari pengaruh pola arsitektur rumah dari luar Kampung Kuta sehingga tergesernya nilai-nilai
rumah tradisional yang memiliki ciri khas dan keunikan. Membangun rumah, tanpa merubah bentuk dan
menggunakan bahan yang sesuai dengan tradisi aslinya merupakan salah satu upaya melestarikan
rumah adat.

Jumlah rumah yang masuk dalam lingkungan Kampung Kuta berjumlah 128 rumah.Letak
rumahnya berjajar disepanjang tepi jalan atau mengelompok pada tanah yang datar.Arah rumah tidak
seragam, karena adanya aturan adat yang menentukan bahwa rumah harus menghadap sesuai dengan
hari kelahiran suami dan isteri pemilik rumah yang bersangkutan.

Gambar 6 :Kondisi Rumah di Kampung Kuta

Pada umumnya kondisi rumah di Kampung Kuta terpelilrara dengan baik.Rumah-rumah yang
dibangun atau diperbaiki dengan menggunakan bahan bangunan yang sesui dengan pesan leluhur yang
tetap ditaati atau dipatuhi oleh mayoritas masyarakat Kampung Kuta sampai sekarang.Tanda spesifik
bentuk bangunan rumah masyarakat Kampung Kuta adalah bentuk rumah tempat tinggal yang menyatu
dengan alam karena menggunakan bahan baku yang bersumber dari alam, seperti kayu, bambu, ijuk, dan
dedaunan. Dalam makna yang lebih luas diartikan dengan bentuk penyatuan diri bertabur dengan alam
dalam konsep kosmis penyatuan simbolik dengan sang pencipta.

Dalam membangun rumah atau tempat tinggalnya masyarakat kampung Kuta berpegang teguh
pada Pepatah atau amanah leluhurnya yaitu “Ulah rek di kubur hirup-hirup, ulah ngabangun istana jadi
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astana” dalam bahasa sunda yang artinya, “‘jangan mau dikubur hidup-hidup, jangan membangun istana
(rumah) yang menjadi astana (kuburan)”.

D. SIMPULAN

Tradisi leluhur sebagai bagian dari kearifan lokal masih tetap dijalankan sampai saat ini karena
merupakan amanah leluhur yang harus dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada.Kampung Kuta
merupakan salah satu lokasi penerima penghargaan Program Kampung Iklim (ProKlim) tahun
2013.Bentuk kearifan lokal yang sudah dijalankan masyarakat Kampung Kuta tersebut yaitu budaya tabu
atau pamali yang telah mendorong partisipasi aktif masyarakat /menjadi model percontohan penerapan
aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dan berperan sebagai agen pembawa perubahan bagi
lingkungan di sekitarnya. Kesemuanya itu dilakukan dengan mendasarkan pada ketentuan adat dan
pikukuh yang telah tertanam dalam jiwa dan dilakukan dengan penuh kesadaran oleh seluruh masyarakat.
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